BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Properti Beton Segar :

1) Nilai berat isi beton dengan agregat ABS sebagai pengganti sebagian agregat
kasar lebih ringan dibandingkan dengan beton normal. Secara teoritis, nilai berat
isi untuk beton dengan campuran plastik ABS ialah sebesar 2169 kg/m?, 2092
kg/m3, 2022 kg/m?3, untuk persentasi volume ABS 15%, 30% dan 45% agregat
kasar total. Nilai berat isi, secara aktual, untuk beton dengan campuran ABS
jalah sebesar 2221 kg/m?®, 2154 kg/m3, 2063 kg/m3 secara berturut-turut.
Sedangkan nilai berat isi beton normal ialah 2270 kg/m? (teoritis) 2306 kg/m?®
(aktual). Hal ini disebabkan oleh properti berat jenis plastik ABS lebih rendah

daripada agregat kasar yang digunakan.

2) Nilai slump beton dengan campuran ABS sebagai pengganti agregat kasar lebih
rendah dibandingkan dengan beton normal. Nilai slump untuk beton normal
ialah sebesar 11.65 cm. Nilai slump untuk beton dengan campuran plastik ABS
lalah sebesar 6 cm, 3.7 cm dan 2.6 cm, secara berturut-turut untuk persentase
15%, 30% dan 45%. Dengan kata lain, persentase penurunan nilai slump ialah

sebesar 48.5%, 68.2%, 77.7%, secara berturut-turut.



3) Nilai kadar udara beton normal lebih rendah dibandingkan dengan beton
campuran ABS sebagai pengganti agregat kasar. Nilai kadar udara beton
normal ialah 1.736%, sedangkan untuk beton dengan persentase volume

plastik ABS 15%, 30% dan 45% ialah 2.333%, 2.863%, 1.985%.

4) Kadar udara maksimum berada di antara varian 15% dan 30% atau sekitar
25% untuk campuran plastik ABS. Besarnya nilai kadar udara tergantung

pada penguapan air pada proses perawatan beton.

Properti Beton Keras :

1) Pengaruh umur beton terhadap berat isi beton untuk keseluruhan varian, baik
beton normal maupun beton dengan campuran plastik ABS, tidak terlalu
signifikan. Untuk masing-masing varian, pengaruh umur beton terhadap berat isi

ialah sebagai berikut.

a. Untuk beton normal, nilai berat isi ialah sebesar 2232 kg/m? pada umur 7

hari, 2206 kg/m? pada umur 14 hari dan 2202 kg/m? pada umur 28 hari.

b. Untuk beton dengan campuran plastik ABS varian 15% , nilai berat isi ialah
sebesar 2127 kg/m® pada umur 7 hari, 2099 kg/m? pada umur 14 hari dan

2123 kg/m?® pada umur 28 hari.

c. Untuk beton dengan campuran plastik ABS varian 30%, nilai berat isi ialah
sebesar 2056 kg/m?® pada umur 7 hari, 2064 kg/m?® pada umur 14 hari dan

2049 kg/m?® pada umur 28 hari.



d.

Untuk beton dengan campuran plastik ABS varian 45%, nilai berat isi ialah
sebesar 1986 kg/m3 pada umur 7 hari, 1988 kg/m3pada umur 14 hari dan

1945 kg/m? pada umur 28 hari.

2) Nilai berat isi beton dengan campuran plastik ABS sebagai pengganti agregat

kasar lebih rendah dibandingkan dengan beton normal. Perbandingan hasil uji

berat isi antara beton dengan campuran plastik ABS dan beton normal untuk

masing-masing umur beton ialah sebagai berikut.

a.

Untuk umur beton 7 hari diperoleh nilai berat isi rata-rata hasil masing-
masing varian, persentase volume 15%, 30%, 45%, ialah 2127 kg/m?®, 2056
kg/m?® dan 1986 kg/m?® secara berturut-turut. Sedangkan untuk beton normal
ialah sebesar 2232 kg/m?3. Persentase penurunan nilai berat isi ialah 4.70%,
7.89%, 11.02%.

Untuk umur beton 14 hari diperoleh nilai berat isi hasil masing-masing
varian, persentase volume 15%, 30%, 45%, ialah 2099 kg/m?, 2064 kg/m?
dan 1988 kg/m?, secara berturut-turut. Sedangkan untuk beton normal ialah
sebesar 2206 kg/m?®. Persentase penurunan nilai kekuatan tekan ialah 4.85%,
6.44%, 9.88%.

Untuk umur beton 28 hari diperoleh nilai berat isi hasil masing-masing
varian, persentase volume 15%, 30%, 45%, ialah 2123 kg/m?, 2049 kg/m?
dan 1945 kg/m?, secara berturut-turut. Sedangkan untuk beton normal ialah
sebesar 2202 kg/m®. Persentase penurunan nilai berat isi ialah 3.59%,

6.95%, 11.67%.



3) Nilai kekuatan tekan beton dengan campuran plastik ABS sebagai pengganti

agregat kasar lebih rendah dibandingkan dengan beton normal. Perbandingan

hasil uji kekuatan tekan antara beton dengan campuran plastik ABS dan beton

normal untuk masing-masing umur beton ialah sebagai berikut.

a.

Untuk umur beton 7 hari diperoleh nilai kekuatan tekan hasil analisis regresi
masing-masing varian, persentase volume 15%, 30%, 45%, ialah 21.767
MPa, 18.742 MPa dan 18.312 MPa, secara berturut-turut. Sedangkan untuk
beton normal ialah sebesar 24.934 MPa. Persentase penurunan nilai
kekuatan tekan ialah 12.70%, 24.83%, 26.56%.

Untuk umur beton 14 hari diperoleh nilai kekuatan tekan hasil analisis
regresi masing-masing varian, persentase volume 15%, 30%, 45%, ialah
23.293 MPa, 20.426 MPa dan 19.950 MPa, secara berturut-turut. Sedangkan
untuk beton normal ialah sebesar 26.343 MPa. Persentase penurunan nilai
kekuatan tekan ialah 11.58%, 22.46%, 24.27%.

Untuk umur beton 28 hari diperoleh nilai kekuatan tekan hasil analisis
regresi masing-masing varian, persentase volume 15%, 30%, 45%, ialah
24.139 MPa, 21.387 MPa dan 20.885 MPa, secara berturut-turut. Sedangkan
untuk beton normal ialah sebesar 27.109 MPa. Persentase penurunan nilai

kekuatan tekan ialah 10.96%, 21.11%, 22.967%.

4) Secara keseluruhan pengaruh umur beton terhadap nilai kekuatan tekan beton

setelah 7 hari tidak terlalu mengalami peningkatan secara signifikan. Melalui

analisis regresi diperoleh hasil sebagai berikut:

a.

Untuk beton normal, nilai kekuatan beton ialah sebesar 24.934 MPa pada

umur 7 hari, 26.343 MPa pada umur 14 hari dan 27.109 MPa pada umur 28

5-4



hari. Persentase peningkatan kekuatan tekan beton yang diperoleh sebesar
5.65% dan 8,72%. Persamaan kekuatan tekan untuk beton normal
dinyatakan dalam Y = X/(0.0358X + 0.03)MPa di mana X adalah umur

beton.

Untuk beton dengan persentase volume ABS 15%, nilai kekuatan beton
ialah sebesar 21.767 MPa pada umur 7 hari, 23.293 MPa pada umur 14 hari
dan 24.139 MPa pada umur 28 hari. Persentase peningkatan kekuatan tekan
beton yang diperoleh sebesar 7.01% dan 10.90%. Persamaan kekuatan tekan
untuk beton normal dinyatakan dalam Y = X /(0.0399X + 0.0421) MPa di

mana X adalah umur beton.

Untuk beton dengan persentase volume ABS 30%, nilai kekuatan beton
ialah sebesar 18.742 MPa pada umur 7 hari, 20.426 MPa pada umur 14 hari
dan 21.387 MPa pada umur 28 hari. Persentase peningkatan kekuatan tekan
beton yang diperoleh sebesar 8.99% dan 14.11%. Persamaan kekuatan tekan
untuk beton normal dinyatakan dalam Y = X /(0.0456X + 0.0628)MPa di

mana X adalah umur beton.

Untuk beton dengan persentase volume ABS 45%, nilai kekuatan beton
ialah sebesar 18.312 MPa pada umur 7 hari, 19.950 MPa pada umur 14 hari
dan 20.885 MPa pada umur 28 hari. Persentase peningkatan kekuatan tekan
beton yang diperoleh sebesar 8.94% dan 14.05%. Persamaan kekuatan tekan
untuk beton normal dinyatakan dalam Y = X/(0.0446X + 0.0616)MPa di

mana X adalah umur beton.



5) Berdasarkan hasil pengujian, untuk beton normal memiliki kekuatan tarik belah
rata-rata lebih tinggi daripada beton dengan campuran plastik ABS. Beton
normal memiliki kekuatan tarik belah rata-rata sebesar 2.170 MPa, sedangkan
untuk beton dengan campuran plastik ABS memiliki kekuatan tarik belah rata-
rata sebesar 1.809 MPa, 1.763 MPa dan 1.884 MPa atau mengalami penurunan
sebesar 16.61%, 18.74%, dan 13.17% secara berturut-turut. Melalui hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan persentase volume plastik ABS
sebesar 15% dan 30% mengalami penurunan dibandingkan beton normal
sedangkan 45% mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan persentase

volume plastik ABS 30%.

6) Berdasarkan hasil pengamatan terhadap keruntuhan balok pada saat pengujian,
keruntuhan balok terjadi di tengah bentang. Beton normal memiliki nilai
modulus keruntuhan lebih tinggi daripada beton dengan campuran plastik ABS.
Nilai modulus keruntuhan untuk beton normal ialah sebesar 3.277 MPa,
sedangkan untuk masing-masing beton dengan campuran ABS memiliki nilai
modulus keruntuhan sebesar 3.155 MPa, 2.758 MPa dan 2.827 secara berturut-
turut. Persentase penurunan yang terjadi ialah sebesar 3.74%, 15.85% dan
13.75%. Dapat dilihat bahwa semakin besar persentase volume plastik ABS
yang digunakan sebagai pengganti agregat kasar maka nilai modulus keruntuhan

beton juga akan semakin rendah.

5.2. Saran

Saran untuk penelitian tahap berikutnya:



1. Material campuran beton yang digunakan sebaiknya merupakan material
konvensional sehingga homogenitas dapat lebih terjaga

2. Sebaiknya persentase maksimum plastik ABS sebagai bahan pengganti
agregat kasar ialah sebesar 30%. Hal ini dikarenakan oleh tingkat pengaruh
persentase ABS terhadap properti beton tidak terlalu signifikan jika

persentase plastik ABS lebih dari 30%.
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